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ABSTRAK
Manajemen merupakan suatu proses yang khas yang terdiri atas tindakan-
tindakan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi 
terhadap program dan kegiatan yang ada di sekolah, yang dilakukan untuk 
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.. Oleh karena itu 
menjadi sebuah kewajiban bagi setiap lembaga pendidikan untuk menciptakan 
pendidikan yang mempunyai inovasi pada program pembelajaran yang 
menyenangkan, sehingga mampu menciptakan peserta didik yang dapat 
mengembangkan kemampuan, memahami, dan meningkatkan prestasi belajar.
Program Adiwiyata adalah satu program Kementerian Lingkungan Hidup 
yang merupakan implementasi Permen Lingkungan Hidup No. 02 th 2009. 
Program ini merupakan suatu bentuk penghargaan yang diberikan oleh 
pemerintah kepada lembaga pendidikan formal yang dinilai berjasa dalam 
mengembangkan pendidikan lingkungan hidup (KLH).
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana Manajemen 
Program Adiwiyata Bagi Siswa SMP Negeri 2 Baturraden. Subyek penelitian 
adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, dan para pengurus program 
adiwiyata. Metode penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan metode analisis data 
yang digunakan adalah metode analisis data kualitatif model Milles dan 
Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Manajemen Program Adiwiyata Bagi 
Siswa SMP Negeri 2 Baturraden yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi telah berjalan dengan baik sesuai dengan 
fungsi-fungsi manajemen. Dalam proses perencanaan melalui tahapan 
merencanakan kegiatan apa saja yang dilaksanakan, pengorganisasian adanya 
kerja sama antara instansi-instansi yang ada di Kabupaten Banyumas dan guru 
pendamping, pelaksanaan program sudah sesuai dengan yang telah direncanakan, 
pengawasan yang dilakukan secara langsung dan tidak langsung, dan evaluasi 
dilakukan secara langsung pada saat siswa melakukan aktivitas pembelajaran di 
luar kelas maupun secara tidak langsung yakni guru pembimbing membuat dan 
menyampaikan laporan dalam rapat pekanan, serta evaluasi untuk semua program 
dilaksanakan setelah akhir semester baik semester satu maupun semester dua yang 
seluruhnya mencakup hasil kegiatan program di sekolah dan perkembangan anak.
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A. Latar Belakang Masalah
Dunia pendidikan semakin berkembang dengan adanya berbagai 
perubahan sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan masyarakat, serta di tantang 
untuk dapat menjawab berbagai permasalahan lokal dan perubahan global 
yang terjadi begitu pesat. Dengan adanya pendidikan di dunia diharapkan 
semua manusia mendapatkan pendidikan secara merata, khususnya bagi siswa
di sekolah. Pada dasarnya terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan pendidikan, antara lain; guru, siswa, sarana dan prasarana, 
lingkungan pendidikan kurikulum. Dari beberapa faktor tersebut, guru dalam 
proses pembelajaran di sekolah menempatkan kedudukan yang sangat penting 
dan tanpa mengabaikan faktor penunjang yang lain. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa adalah faktor 
lingkungan. Menurut Semiawan lingkungan adalah segala sesuatu di luar diri 
individu (eksternal) dan merupakan sumber informasi yang diperolehnya 
melalui panca inderanya. Salah satu lingkungan yang terbukti sangat berperan 
dalam pembentukan kepribadian siswa adalah sekolah. Lingkungan Sekolah 
adalah ruang bagi siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.1
Terkait dengan masalah lingkungan, ada beberapa masalah lingkungan 
yang makin hari makin bertambah banyak dan beragam. Kegiatan 
pengembangan dan pesatnya kemajuan tekhnologi di berbagai bidang telah 
dan akan terus menimbulkan dampak posotif maupun negatif pada 
lingkungan, yaitu berupa pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup yang 
pada akhirnya akan berakibat pada penurunan kualitas lingkungan. Kegiatan-
kegiatan tersebut akan mempengaruhi kelesetarian lingkungan hidup. Terkait 
dengan masalah lingkungan yang makin hari makin bertambah banyak dan 
                                                             




beragam tersebut maka dianjurkan untuk sekolah menerapkan manajemen 
atau pengelolaan sekolah berbasis adiwiyata. 
Dengan adanya manajemen atau pengelolaan program adiwiyata 
khususnya di lingkungan sekolah, yakni ruang dimana siswa melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. Agar lingkungan yang ada dan sudah mengalami 
penurunan kualitas tersebut tidak menjadi semakin parah akan diadakan 
pemulihan lingkungan. Untuk mengatasi hal tersebut pembangunan nasional 
diarahkan untuk menerapkan konsep pembangunan berwawasan lingkungan 
atau pembangunan berkelanjutan (sustainable development). Salah satu unsur 
dalam konsep pembangunan berkelanjutan tersebut adalah pendidikan 
lingkungan hidup (environmental education). 
Pendidikan lingkungan hidup merupakan program pendidikan untuk 
membina anak didik agar memiliki pengertian, kesadaran, sikap, dan perilaku 
yang rasional serta bertanggung jawab terhadap alam dan terlaksananya 
pembangunan yang berkelanjutan. Tujuanya yaitu agar siswa memiliki 
pengetahuan, sikap dan perilaku rasional dan bertanggung jawab terhadap 
masalah kependudukan dan lingkungan hidup. 
Secara formal pendidikan lingkungan hidup menjadi salah satu alternatif 
yang rasional untuk memasukkan pendidikan lingkungan ke dalam 
kurikulum. Pendidikan lingkungan hidup merupakan salah satu faktor penting 
dalam keberhasilan dalam pengelolaan lingkungan hidup dan juga menjadi 
sarana yang sangat penting dalam menghasilkan sumber daya manusia yang 
dapat melaksanakan prinsip pembangunan berkelanjutan.
Dalam upaya mempercepat pengembangan Pendidikan Lingkungan 
Hidup khususnya jalur pendidikan formal pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah, untuk mendorong terciptanya pengetahuan dan kesadaran warga 
sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup maka pada tanggal 21 
Februari 2006 telah dicanangkan Program Adiwiyata.2
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Program Adiwiyata adalah satu program Kementerian Lingkungan Hidup 
yang merupakan implementasi Permen Lingkungan Hidup No. 02 th 2009. 
Program ini merupakan suatu bentuk penghargaan yang diberikan oleh 
pemerintah kepada lembaga pendidikan formal yang dinilai berjasa dalam 
mengembangkan pendidikan lingkungan hidup (KLH).3
Tujuan dari program adiwiyata yaitu untuk menciptakan kondisi sekolah 
yang baik dan ideal untuk menjadi tempat pembelajaran dan penyadaran bagi 
warga sekolah. Berkaitan dengan tujuan dari program adiwiyata tersebut 
maka organisasi sekolah hendaknya menerapkan program adiwiyata dengan 
sebaik mungkin, guna terlaksananya iklim yang kondusif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Dalam kegiatan pembelajaran setiap siswa atau siswa mempunyai suatu 
tujuan yang harus dicapai didalamnya, baik tujuan pendek maupun tujuan 
jangka penjang yang dapat membuat diri mereka mempunyai suatu perubahan 
yang terjadi setelah mereka mengikuti sebuah proses pendidikan yang 
diberikan oleh guru mereka. Seorang guru selayaknya memberikan sebuah 
dorongan atau motivasi yang harus dapat memberikan motivasi terhadap diri 
mereka untuk meningkatkan prestasi di dalam belajar mereka.
Dari pengamatan di lapangan masih banyak sekolah yang kurang 
maksimal dalam penerapan program adiwiyata bahkan masih ada juga 
sekolah yang belum menerapkan program adiwiyata. Pada umumnya sekolah 
yang menerapkan adiwiyata menggunakan system green school atau 
lingkungan hijau yakni dengan penanaman banyak pohon di lingkungan 
sekolah. Dengan adanya banyak pepohonan di Sekolah lingkungan akan 
menjadi sejuk sehingga siswa akan merasa nyaman belajar di lingkungan 
sekolah. Berbeda dengan sekolah yang belum menerapkan, lingkungan 
sekolah ini akan lebih gersang sehingga udara akan terasa panas dan siswa 
kurang termotivasi untuk belajar di sekolah.
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Sehubungan dengan hal tersebut, SMP Negeri 2 Baturraden merupakan 
salah satu sekolah yang sudah mengelola atau memanajemen program 
adiwiyata. Hal ini dibuktikan dengan adanya penghijauan di sekitar luar 
ruangan kelas di sekolah tersebut, selain itu banyak slogan-slogan yang 
menghimbau kepada seluruh warga SMP Negeri 2 Baturraden untuk bersama-
sama melestarikan lingkungan hidup dan bersama-sama menjaga dan 
mengelola program adiwiyata yang ada di sekolah tersebut. Sehingga secara 
tidak langsung program adiwiyata memberikan pengaruh besar terhadap 
peningkatan motivasi siswa.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti, diperoleh 
informasi SMP Negeri 2 Baturraden merupakan salah satu sekolah yang 
sudah menerapkan program adiwiyata. Berawal dari keininginan untuk 
membentuk serta meningkatkan sikap dan perilaku yang peduli dengan 
lingkungan, sekolah menyadari dalam berperan memberi pengetahuan dan 
mengajarkan pada siswa ilmu tentang lingkungan hidup dan pengelolaannya
dengan alasan tersebut SMP Negeri 2 Baturraden mengimplementasikan 
program Adiwiyata. Sejak mengimplementasikan program adiwiyata, sekolah 
telah merealisasikan beberapa kegiatan, antara lain merubah lingkungan 
sekolah yang asri untuk mendukung pelestarian lingkungan hidup dengan 
menanam pohon di lingkungan sekolah, pemanfaatan limbah yang nantinya 
menjadi kegiatan siswa. Selain itu juga ada sarana belajar siswa seperti ada 
bangunan gazebo dengan di kelilingi tanaman hijau.
SMP Negeri 2 Baturraden pada tahun 2015 mendapat predikat sekolah 
Adiwiyata tingkat Nasional, pada tahun 2016 berhasil meraih juara 1 Sekolah 
Sehat tingkat Kabupaten. Sekarang SMP Negeri 2 Baturraden sedang 
berjuang  untuk mendapatkan predikat sekolah Adiwiyata Mandiri4. 
Berdasarkan dari pemaparan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang ” MANAJEMEN PROGRAM ADIWIYATA 
DI SMP NEGERI 2 BATURRADEN.”
                                                             





Agar dalam pembahasan ini lebih mengarah pada tujuan yang hendak 
dicapai, serta dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman dalam 
penafsiran, maka ada beberapa konsep kunci dalam rumusan yang perlu 
mendapat penjelasan secara operasional agar memiliki gambaran nyata 
tentang penelitian:
1. Manajemen
Manajemen berasal dari bahasa latin yaitu dari kata manage atau manus
yang berarti memimpin, menangani, mengatur dan membimbing. Menurut 
George R Terry, manajemen adalah sebuah proses perencanaan, 
pengorganisasian, penggerak dan pengawasan yang dilakukan untuk 
menentukan serta mencapai sasaran yang ditetapkan melalui pemanfaatan 
sumber daya manusia serta sumber-sumber yang lain.
Manajemen menurut Stoner sebagaimana yang ada dalam buku 
manajemen pendidikan adalah merupakan suatu proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota 
organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainya agar mencapai 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan.5
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 
adalah merupakan suatu proses yang terdiri dari perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan melalui pemanfaatan sumber 
daya manusia guna mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien.
2. Program Adiwiyata
Program adalah sederetan kegiatan yang dilakukan untuk mencapai 
suatu tujan tertentu6. Program adalah sebuah sistem, maka dapat dikatakan 
bahwa didalam program terdapat beragam komponen yang saling berkaitan 
dan bekerja yang satu dengan yang lainnya untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Komponen program ini adalah bagian-bagian atau unsur-unsur 
                                                             
5 Tim Dosen, Manajemen Pendidikan, ….hlm. 86.
6 Arikunto, Suharsimi, Pengelolaan Materiil, (Jakarta: Prima Karya, 2007), hlm 57
6 
 
yang membangun sebuah dari program7. Selain pembangun sebuah program, 
komponen ini merupakan faktor penentu keberhasilan program. Program 
merupakan suatu sistem, dimana rangkaian kegiatan dilaksanakan tidak hanya 
satu kali namun berkesinambungan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
program merupakan sederetan kegiatan yang dilaksanakan lebih dari satu kali 
namun berkesinambungan dalam rangka untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan8.
Menurut Panduan Adiwiyata Program Adiwiyata mempunyai 
pengertian suatu tempat yang baik dan ideal dimana dapat diperoleh segala 
ilmu pengetahuan dan berbagai norma serta etika yang dapat menjadi dasar 
manusia dalam menuju terciptanya kesejahteraan hidup kita dan menuju 
kepada cita-cita pembanguan dan berkelanjutan Dalam program ini 
diharapkan setiap warga sekolah ikut terlibat dalam kegiatan sekolah menuju 
lingkungan yang sehat serta menghindari dampak lingkungan yang negatif. 
Program ini diharapkan dapat mengajak warga sekolah melaksanakan proses 
belajar mengajar materi lingkungan hidup dan turut berpartisipasi 
melestarikan serta menjaga lingkungan hidup di sekolah dan sekitarnya. Kata 
Adiwiyata berasal dari 2 kata Sansekerta “Adi” dan “Wiyata”. Adi 
mempunyai makna besar, agung, baik, ideal atau sempurna. Wiyata adalah 
tempat dimana seseorang mendapatkan ilmu pengetahuan, norma dan etika 
dalam berkehidupan sosial. Sebagai satu kata Adiwiyata bisa memiliki makna 
tempat yang baik dan ideal dimana dapat diperoleh segala ilmu pengetahuan 
dan berbagai norma serta etika yang dapat menjadi dasar manusia menuju 
terciptanya kesejahteraan hidup kita dan menuju kepada cita-cita 
pembangunan berkelanjutan.
Program Adiwiyata memiliki tujuan untuk menciptakan kondisi yang 
baik bagi sekolah untuk menjadi tempat pembelajaran dan penyadaran warga 
sekolah, sehingga dikemudian hari warga sekolah dapat turut 
                                                             
7 Arikunto, Suharsimi, Penilaian Program Pendidikan, (Jakarta: DEPDIKBUD, 2008), 
hlm 37
8 Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman Teoritis Proktis Bagi Mahasiswa 
dan Praktisi Pendidik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm 55
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bertanggungjawab dalam upaya-upaya penyelamatan lingkungan hidup. Ada 
beberapa norma dasar dan kehidupan yang harus dikembangkan dalam 
program Adiwiyata yang meliputi kebersamaam, keterbukaan, kejujuran, 
keadilan, dan kelestarian fungsi lingkungan hidup dan sumber daya alam. 
Pertama program Adiwiyata harus dilaksanakan sesuai dengan prinsip 
partisipsif, dimana komunitas sekolah terlibat dalam manajemen sekolah yang 
meliputi keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi sesuai 
dengan tanggungjawab dan peran mereka. Kedua adalah prinsip berkelanjutan 
dimana seluruh kegiatan harus dilakukan secara terencana dan terus menerus 
secara komprehensif.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang akan dikaji pada 
penelitian ini dapat diformulasikan dalam rumusan masalah yaitu 
“Bagaimanakah manajemen program adiwiyata di SMP Negeri 2 Baturraden?
D. Tujuan Penelitian
Dalam suatu penelitian pasti mempunyai tujuan tertentu yaitu 
menemukan serta menguji kebenaran suatu pengetahuan. Sehubungan dengan 
hal tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
pelaksanaan  manajemen program Adiwiyata di SMP Negeri 2 Baturraden.
E. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan dibidang pendidikan, khususnya pada bidang program studi 
manajemen pendidikan. Adapun manfaat dari penelitan ini ada dua yaitu 
secara teoritis dan praktis. 
1. Secara teoritis 
a. Dengan mengetahui manajemen sekolah berbasis adiwiyata maka 
hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah 
perbendaharaan teoritis 




2. Secara praktis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat bagi semua 
warga sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam pengeloalaan program 
adiwiyata terhadap peningkatan motivasi belajar siswa.
F. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan daftar referensi dari semua jenis referensi 
seperti buku, jurnal papers, artikel, disertasi, tesis, skripsi, dan karya ilmiah 
lainnya yang dikutip di dalam penelitian proposal. Setelah melakukan 
penelusuran, tulisan tentang manajemen sekolah berbasis adiwiyata pernah di 
bahas dalam : 
Ellen Landriyani (2014) dalam skripsinya, menjelaskan bahwa 
kebijakan lingkungan hidup di sekolah sudah dituangkan dalam surat 
keputusan dan terintegrasi dalam masing-masing mata pelajaran. Kemudian 
mensosialisasikan beberapa kegiatan utama dengan pendekatan pada siswa 
guna mendapatkan dukungan yang sempurna sehingga menciptakan 
kesepakatan yang mutlak bahwa sekolah tersebut benar-benar sekolah 
berwawasan lingkungan. Selanjutnya masih dijumpai berbagai situasi 
permasalahan yang menghambat pelaksanaan adiwiyata, seperti satuan tugas 
yang tidak tepat waktu serta ada sekelompok siswa yang masih belum sadar 
dalam memahami konsep sekolah berwawasan lingkungan hidup, masalah 
pendanaan, dan dukungan masyarakat serta instansi lain yang masih rendah. 
Sekolah sudah melakukan langkah-langkah strategi guna mengatasi 
hambatan.9
Olivin E. Paparang (2017) dalam skripsinya,  mengatakan bahwa 
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa upaya sekolah dalam melaksanakan 
program Adiwiyata mendapat respon positif dari warga sekolah, peran serta 
warga sekolah dalam mewujudkan program Adiwiyata dilaksanakan dalam 
pengelolaan sampah, kegiatan jumat bersih, dan penghijauan. Pelaksanaan 
berwawasan lingkungan sudah terlaksana dengan merubah visi misi yang 
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mendukung pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup, kurikulum 
dengan berwawasan lingkungan dengan mengintegrasikan materi wawasan 
lingkungan kedalam mata pelajaran, kegiatan lingkungan berbasis parsipatif 
dilaksanakan melalui aksi lingkungan, seperti kegiatan rutin jumat bersih, dan 
mengelola sarana lingkungan dengan memanfaatkan Green House dan kebun 
sekolah namun didalam pelaksanaan program Adiwiyata ada kendala yang 
dihadapi yaitu kurangya kerjasama antara beberapa warga sekolah dalam 
pengelolaan lingkungan hidup di sekolah.10
Linda Eva Munawaroh (2018) dalam skripsinya, menjelaskan 
manajemen program Adiwiyata SMP N 1 Baturraden dilaksanakan secara 
partisipatif dan melibatkan peran serta seluruh warga sekolah dan mitra 
instansi terkait pengelolaan lingkungan.Program tersebut disosialisasikan 
kepada seluruh warga sekolah.Pelaksanaan program tersebut sesuai dengan 
empat komponen yaitu pengembangan kebijakan berwawasan lingkungan, 
pelaksanaan kurikulum berwawasan lingkungan, kegiatan lingkungan berbasis 
partisipatif, dan pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan.Sekolah 
membuat program-program yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan 
sekolah yang bersih dan berbudaya lingkungan. Program itu adalah perumusan 
visi, misi berbudaya lingkungan, implementasi kurikulum berwawasan 
lingkungan, program pengelolaan sampah agar bermanfaat, komposer, Jum’at 
bersih, penghematan penggunaan listrik, air, dan ATK, pengelolaan layanan 
kantin sekolah yang sehat dan bersih, kantin harus menjual makanan yang 
bebas dari bahan kimia dan untuk pembeli diwajibkan untuk membawa wadah 
sendiri.11
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 Linda Eva Munawaroh, Manajemen Program Adiwiyata di SMP Negeri 1 Baturraden 






Untuk mempermudah pembaga dalam memahami susunan laporan ini, 
maka peneliti akan menyusun laporan secara sistematis. Peneliti akan
mengemukakan tentang sistematika lapora per bab. Adapun laporan ini terdiri 
dari tiga bagian, bagian pertama atau awal, bagian isi dan bagian akhir.
Pada bagian awal, peneliti menampilkan halaman judur, pernyataan 
keaslian, halaman kata pengantar, halaman daftar tabel dan daftar isi
Pada bagian isi peneliti membaginya menjadi lima bab, yaitu : Bab I 
berupa pendahuluan yang melitputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
definisi operasional, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka dan 
sistematika pembahasan.
Bab Kedua berisi landasan teori yang terdiri dari dua poin, yaitu: 
pertama, manajemen program yang meliputi penjelasan mengenai konsep 
manajemen dan konsep program. Pada poin kedua ini menjelaskan bagaimana 
program Adiwiyata yang meliputi pengertian Adiwiyata, latar belakang 
Adiwiyata, tujuan dan prinsip dasar Adiwiyata dan 4 komponen Adiwiyata.
Bab ketiga berupa metode penelitian, yang teridri dari jenis penelitian,
sumber data penelitian, metide pengumpulan data, metode analisis data.
Pada bab keempat berisi tentang penyajian dan analisis data tentang 
hasil observasi dan penyajian data mengenai analisis data tentang Manajemen 
Program Adisiyata di SMP N 2 Baturraden.
Pada bab terakhir, peneliti memaparkan kesimpulan dari peneltian dan 
saran-saran, baik saran untuk penuis maupun saran untuk pihak lain.
Pada bagian penutup, berisi sub bab yaitu kesimpulan dan saran seta 
halaman lampiran pendukung lainnya. Berua hasil dokumentasi, daftar 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahan yang telah diuraikan, dapat 
ditarik kesimpulan implementasi program Adiwiyata di di SMP Negeri 2 
Baturraden apabila dikaji dengan bidang-bidang garapan Manajemen 
Pendidikan secara rinci sebagai berikut:
1. Pelaksanaan program Adiwiyata di di SMP Negeri 2 Baturraden sudah 
sesuai dengan buku Panduan Adiwiyata. Hal tersebut ditandai pada 
komponen kebijakan berwawasan lingkungan, sekolah merubah visi misi 
yang memuat nilai lingkungan hidup dan sudah mengalokasikan dana 
sebesar 18% dari total anggaran untuk program Adiwiyata dalam rangka 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan sekolah, kurikulum berwawasan 
lingkungan dilaksanakan dengan mengintegrasi materi wawasan 
lingkungan dalam mata pelajaran baik dalam mata pelajaran dan kegiatan 
ekstrakurikuler, kegiatan lingkungan bersifat partisipasif dilaksanakan 
melalui kegiatan aksi lingkungan baik yang disenggarakan oleh sekolah 
maupun yang diselenggarakan oleh pihak luar, dan mengelola sarana 
ramah lingkungan dengan memanfaatkan sarana Green House dan Rumah 
Kompos untuk pembelajaran. Namun pelaksanaan program tidak lepas 
dari kendala. Kendala yang dihadapi yaitu kurangnya kerjasama antar guru 
dan kurangnya personil dalam merawat sarana ramah lingkungan.
2. Sekolah dalam upaya meningkatkan partisipasi siswa dalam progam 
Adiwiyata telah melaksanakan beragam kegiatan khusus Kegiatan tersebut 
antara lain, seperti pembentukan Satgas Adiwiyata, mengikuti kegiatan 
aksi lingkungan yang diselenggarakan baik pihak sekolah maupun pihak 





1. Komitmen dalam mengemban predikat sebagai Sekolah Adiwiyata tingkat 
Nasional harus dipertahankan oleh sekolah. Dalam pelaksanaan program 
Adiwiyata, siswa memiliki peranan penting sebagai pelaksana kebijakan, 
sehingga harus senantiasa disosialisasikan dan dilibatkan dalam setiap 
kegiatan program adiwiyata
2. Guru harus mampu menjadi contoh bagi siswa dalam rangka memelihara 
dan mengelola lingkungan sekolah.
3. Mata pelajaran yang diintegrasikan dengan wawasan lingkungan sebaikny 
disertai dengan praktek agar pengalaman belajar yang diperoleh lebih baik.
4. Kerjasama antara seluruh warga sekolah memiliki peranan penting, 
sehingga koordinasi dalam kerjasama diperlukan untuk mencapai tujuan 
program Adiwiyata.
5. Sekolah harus menambah tenaga personil sebagai pemelihara sarana 
ramah lingkungan agar sarana yang sudah tersedia terawat dan dapat 
digunakan seterusnya.
6. Satgas Adiwiyata di SMP Negeri 2 Baturraden harus bertindak tegas 
dalam memberi sanksi baik berupa teguran maupun hukuman.
C. Kata Penutup
Dengan memanjatkan rasa syukur yang tiada batasan kepada Alloh Swt, 
akhirnya peneliti dapat menyelesaikan penelitian ini. Peneliti mengucapkan 
terima kasih kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu 
yang telah membantu dalam proses penelitian ini.
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat banyak 
kesalahan yang belum sempat diperbaiki oleh peneliti. Oleh karena itu, 
peneliti mohon maaf atas segala kesalahan yang ada dalam penelitian ini dan 
senantiasa mengharapkan kritik dan saran dari pembaca yang membangun, 





Semoga skripsi yang peneliti buat ini dapat bermanfaat bagi peneliti dan 
pembaca, dan semoga Alloh Swt selalu memberikan ilmu yang bermanfaat 
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